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LAPORAN PERHITUNGAN 

KEWAJIBAN PEMENUHAN RASIO KECUKUPAN LIKUIDITAS (LIQUIDITY COVERAGE RATIO) 

 

Nama Bank  : PT Bank Sahabat Sampoerna 

Posisi Laporan  : Triwulan II – 2025 
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ANALISI PERHITUNGAN KEWAJIBAN PEMENUHAN RASIO LIQUIDITY COVERAGE RATIO 

PENILAIAN KUALITATIF KONDISI LIKUIDITAS 

Nama Bank : PT Bank Sahabat Sampoerna 

Posisi Laporan : Triwulanan II - 2025 

 
Analisis Secara Individu 

Berdasarkan Peraturan POJK No. 19 Tahun 2024 tentang Perubahan atas POJK no. 42/POJK/03/2015 
perihal Kewajiban Pemenuhan  LCR Bagi Bank Umum, maka dengan ini kami sampaikan sebagai berikut:  

1. Hasil Perhitungan LCR Bank posisi Triwulan II - 2025 adalah sebesar 219.17% dengan jumlah HQLA 

sebesar Rp 3.8 Triliun dan NCO sebesar Rp 1.7 Triliun. 

                                       

2. Rasio LCR Triwulan II -2025 meningkat 55.63% dari posisi Triwulan I - 2025 sebelumnya 163.55% 

menjadi 219.17%. Peningkatan LCR disebabkan oleh penurunan NCO Rp 836 Miliar lebih besar 

dibandingkan penurunan HQLA Rp 396 Miliar. 

 

3. Komposisi HQLA posisi Triwulan II - 2025 didominasi oleh  HQLA level 1 yaitu sebesar 89.37%. 

Sedangkan HQLA 2A sebesar 0% dan HQLA Level 2B sebesar 10.63%. Masih dibawah level maksimum 

yang di persyaratkan (HQLA 2A max 40%, dan HQLA 2B max 15% dari total HQLA). 

4. LCR Bank posisi Triwulan II - 2025 sebesar 219.17% berada di atas ketentuan yang 

dipersyaratkan yaitu minimal 100%. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi kecukupan Bank mampu 

memenuhi kebutuhan likuiditas selama 30 (tiga puluh) hari kedepan dalam skenario stress. 

  

 


